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LAODIKIA

Perikop Wahyu 3 : 14-22 

Gaya Bahasa dan 

penggambaran Apokaliptis



Tujuan penulisan kitab Wahyu

Membangun Kembali kehidupan spiritual dan moral jemaat
Kristen awal dengan pertobatan yang benar

Alasan : Kehidupan rohani jemaat mengalami kemunduran
dan tidak semangat dalam menjalankan agama Kristen



Kepada jemaat di Laodikia (Wahyu 3:14-22)

3:14 "Dan tuliskanlah kepada malaikat jemaat di Laodikia: Inilah
firman dari Amin, Saksi yang setia dan benar, permulaan dari
ciptaan Allah:
3:15 Aku tahu segala pekerjaanmu: engkau tidak dingin dan tidak
panas. Alangkah baiknya jika engkau dingin atau panas!
3:16 Jadi karena engkau suam-suam kuku, dan tidak dingin atau
panas, Aku akan memuntahkan engkau dari mulut-Ku.



LAODIKIA
• Didirikan pada pertengahan abad ke 3 SM oleh 

Antiokhus II dari Siria dan diberi nama menurut nama
istrinya, Laodice

• Merupakan kota di  wilayah Frigia yang paling makmur
dan kaya.

• Terkenal sebagai
❑ Pusat keuangan dan perdagangan
❑ kota industri penghasil pakaian dan wol hitam
❑ Pusat produksi berbagai jenis obat sakit mata yang 

terkenal di kekaisaran Roma

• Terletak 16 km di sebelah barat Kolose, 
10 km  di sebelah barat Hierapolis dan 60 km di sebelah
tenggara Filadelfia

• Dewa pelindung kota ini adalah Zeus dan ada kuil-kuil 
dewa lain seperti Apollo, Hades, Hera, Athena, dll.



“Amin, Saksi yang setia dan benar, permulaan dari ciptaan Allah” (ay. 14).

Gelar “Amin” => Dalam akar bahasa Ibrani, “amin” memiliki banyak
arti, yaitu kuat, stabil, setia, benar, dan pantas dipercaya.
YESUS menunjukkan kemahakuasaan dan kepenuhan janji-Nya.
Kristus adalah akhir, finalitas, dan kepastian segala sesuatu.

Gelar “Saksi yang setia dan benar” merupakan penegasan dari gelar
“Amin”. Dalam teks sebelumnya, Yesus disebut “Saksi yang setia”
(Why. 1:5) dan “Yang Benar” (Why. 3:7).
Sebagai “Saksi yang setia dan benar”, Yesus akan menelanjangi
segenap kepalsuan dalam diri manusia (dalam hal ini jemaat di
Laodikia).

Gelar “permulaan dari ciptaan Allah”. Dalam konteks dunia Romawi,
istilah “permulaan” adalah gelar ilahi.
Gelar ini menegaskan bahwa Yesus bukan hanya permulaan dari
ciptaan Allah sekarang ini, melainkan juga permulaan dari surga dan
bumi baru yang akan datang, yang kekal dan mulia (Why. 21:1-7).

BERKUASA
BERDAULAT

ABADI



LEMBAH SUNGAI LYCUS

Hierapolis memiliki sumber air panas yang terkenal (sekitar 10 km dari Laodikia)
Kolose memiliki air pegunungan yang dingin (Sekitar 16 km dari Laodikia)

Laodikia mengalirkan air dari kedua tempat tersebut namun sampai nya di laodikia terasa suam-suam kuku

Mentalitas jemaat Laodikia yang dikritik Tuhan!!! 



3:17 Karena engkau berkata: Aku kaya dan aku telah
memperkayakan diriku dan aku tidak kekurangan apa-apa, dan
karena engkau tidak tahu, bahwa engkau melarat, dan malang,
miskin, buta dan telanjang,
3:18 maka Aku menasihatkan engkau, supaya engkau membeli dari
pada-Ku emas yang telah dimurnikan dalam api, agar engkau
menjadi kaya, dan juga pakaian putih, supaya engkau memakainya,
agar jangan kelihatan ketelanjanganmu yang memalukan; dan lagi
minyak untuk melumas matamu, supaya engkau dapat melihat.
3:19 Barangsiapa Kukasihi, ia Kutegor dan Kuhajar; sebab itu
relakanlah hatimu dan bertobatlah!



Ayat 18-19 3 Nasehat Kristus terhadap jemaat ini

Agar jemaat Laodikia Kembali kepada-Nya. Yesus adalah kekayaan sejati
jemaat (kiasan emas)

Agar jemaat dimurnikan dengan pengampunan dosa melalui korban 
Kristus dan mulai hidup pertobatan (kiasan pakaian putih)

Agar jemaat disembuhkan dan dicerahkan hidup rohaninya dari dunia 
yang dipenuhi dengan kegelapan dan ketidakpedulian (kiasan mata dan 
minyak)



3:20
Lihat, Aku berdiri di 

muka pintu dan 
mengetok; jikalau

ada orang yang 
mendengar suara-

Ku dan membukakan
pintu, Aku akan

masuk mendapatkan
nya dan Aku makan

bersama-sama
dengan dia, dan ia

bersama-sama
dengan Aku.

Berdiri = Undangan yang 
penuh cinta dari Yesus. 

Inisiatif datang dari Yesus

Mengetuk = menawarkan
rahmat-Nya bagi yang 

membuka hatinya

Jemaat Laodikia adalah
jemaat yang hilang dan 

Yesus mencari nya



3:21 Barangsiapa menang, ia akan Kududukkan bersama-sama dengan Aku di atas takhta-
Ku, sebagaimana Akupun telah menang dan duduk bersama-sama dengan Bapa-Ku di atas
takhta-Nya.
3:22 Siapa bertelinga, hendaklah ia mendengarkan apa yang dikatakan Roh kepada jemaat-
jemaat."



Pesan dan Penerapan

Agar kita semakin mawas diri terhadap godaan untuk mempercayakan hidup kita
kepada harta dan kekayaan. Hendaknya kita lebih mengarahkan dan mengakarkan
hidup kita kepada Tuhan sebagai harta sejati dan kekal. Jangan terjebak seperti
jemaat Laodikia yang jatuh pada mentalitas egoistis dan materialistis.

Peringatan kepada jemaat agar menjauhkan diri dari mentalitas suam-suam kuku
seperti yang dialami jemaat Laodikia.

Di dalam pandemic saat ini hendaklah dapat menjadi kesempatan dan tantangan
bagaimana kita menciptakan alternatif baru agar identitas kita sebagai murid
Kristus tetap terpelihara.



Pertanyaan Refleksi

1. Apakah problem yang dihadapi oleh jemaat Laodikia juga dialami oleh Gereja Katolik sekarang? 
Tunjukkanlah secara konkret! Bagaimana problem itu harus diatasi dengan tepat dan benar? 

2. Dalam pengalaman hidupku, apakah nafsu serakah akan harta dan kekayaan dapat mengikis iman
dan kepercayaan terhadap Tuhan? Sebaliknya, sejauh mana harta dan kekayaan dapat berfungsi
secara positif untuk mengembangkan hidup menggereja? 

3. Apakah dalam masa krisis karena pandemi Covid ini, aku mengalami kemunduran dalam hidup
rohani, sehingga terjangkiti virus “suam-suam kuku”? Bagaimana cara mengatasinya, sehingga
virus itu tidak semakin menyebar dan melumpuhkan hidup rohaniku? 

4. Apakah masih ada alternatif baru untuk mengembangkan cara beribadah? Apakah perayaan
Ekaristi secara online atau streaming dirasa sudah cukup


